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A.Bab I (Latar belakang masalah) 

 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu Negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih 

baik selama periode tertentu dan juga salah satu factor penentu tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

belum tentu dapat menggambarjan kondisi kemakmuran masyarakatnya, harus di 

ketahui bahwa pertumbuhan ekonomi hanya mencerminkan pemerataan 

pembangunan diperbesarkan, tapi belum menggambarkan pemerataan 

pembangunan didistribusikan secra merata dalam rangka kesejahteraan masyarakat. 

Kuznets (Jhingan, 2014 : 57), mendefinisikan pertumbuhan ekonomi 

sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu Negara untuk 

menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya 

kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian 

kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya.  

Masalah pertumbuhan ekonomi sudah menarik para ahli-alhi ekonomi, 

terutama masalah pertumbuhan ekonomi di Negara-negara yang sedang 

berkembang, salah satunya adalah Negara Indonesia. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia memang cukup tinggi , akan tetapi efek penyerapan tenaga kerja dalam 



masyarakat masih cukup rendah. Fakta tersebut didukung oleh studinya Adi Hari 

Priyo (2005), yang menyatakan bahwa setiap 1 persen pertumbuhan ekonomi 

Indonesia hanya menyerap 250 ribu tenaga kerja baru. 

 Latar belakang dari adanya fenomena fiscal stress ini karena adanya 

fenomena yang terjadi dimana lahirnya Undang-Undang  No.28 tahun 2009 

Tentang Pajak dan Retribusi Daerah. Sebelum adanya UU tersebut beberapa 

wewenang daerah tentang Pajak dan Retribusi Daerah masih dipungut dan disetor 

kepada pemerintah pusat. Diundangkanya UU No. 28 tahun 2009, suatu bentuk 

apresiasi pelaksanaan otonomi daerah yang memberikan kewenangan yang semakin 

besar kepada daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah yang 

berbasis pelayanan kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan masih minimnya 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), basis pajak daerah yang masih terbatas, banyaknya 

peraturan daerah yang bermasalah mengenai pemungutan,dan lemahnya 

pengawasan pungutan daerah yang dikarenakan system pengawasan yang kurang 

dan masih bersifat represif juga penerapan sanksi yang belum maksimal. 

Konsekuensinya, tekanan fiskal (Fiscal Stress) yang tinggi akan berdampak pada 

kinerja keuangan pemerintah dalam mengatur dan mengalokasikan anggarannya 

untuk pembangunan daerah. 

B. Bab II (Tinjau Teoritis) 

 Pengeluaran pemerintah (government expenditure) adalah bagian 

dari kebijakan fiscal itu sendiri dimana suatu tindakan pemerintah untuk mengatur 

roda perekonomian. Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. 

Apabila pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan 



jasa, pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh 

pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Teori mengenai pengeluaran 

pemerintah juga dikelompokan menjadi 2 bagian yaitu teori makro dan teori mikro.  

a. Teori Peacock dan Wiseman 

Teori ini didasarkan pada suatu analisis penerimaan dan pengeluaran 

pemerintah. Pemerintah selalu berusaha memperbesar pengeluarannya dengan 

mengandalkan penerimaan dari pajak, padahal masyarakat tidak menyukai 

pembayaran pajak yang besar untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang 

semakin besar tersebut. Meningkatnya penerimaan pajak menyebabkan pengeluaran 

pemerintah juga semakin meningkat. Dalam keadaan normal meningkatnya GNP 

menyebabkan penerimaan pemerintah yang semakin besar, begitu juga dengan 

pengeluaran pemerintah menjadi semakin besar.  

Peacock dan Wiseman  mendasarkan teori mereka pada situasi di mana 

masyarakat mempunyai suatu tingkat toleransi pajak, yaitu suatu tingkat dimana 

masyarakat dapat mentoleransi besarnya pungutan pajak yang dibutuhkan oleh 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran pemerintah. Jadi masyarakat menyadari 

bahwa pemerintah membutuhkan dana untuk membiayai aktivitas pemerintah 

sehingga mereka mempunyai tingkat kesediaan masyarakat untuk membayar pajak. 

Tingkat toleransi ini merupakan kendala bagi pemerintah untuk menaikkan 

pemungutan pajak secara semena-mena.  

Dalam teori Peacock dan Wiseman terdapat efek penggantian 

(displacement effect) yaitu adanya gangguan sosial yang menyebabkan aktivitas 

swasta dialihkan pada aktivitas pemerintah. Pengentasan gangguan tidak hanya 



cukup dibiayai semata-mata dengan pajak sehingga pemerintah harus meminjam 

dana dari luar negeri.Setelah gangguan teratasi muncul kewajiban melunasi utang 

dan membayar bunga. Pengeluaran pemerintah yang semakin bertambah bukan 

hanya karena GNP bertambah tetapi karena adanya kewajiban baru tersebut. Akibat 

lebih lanjut adalah pajak tidak menurun kembali ke tingkat semula meskipun 

gangguan telah berakhir. 

C. Bab III (Metodelogi Penelitian) 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

yang merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data angka. 

Penelitian ini berlokasi dilingkup Kabupaten/Kota provinsi Sulawesi Selatan. 

Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa peneliti ingin menganalisis 

mengenai masalah Fiskal Stress. 

 Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

terdiri dari PAD,PDRB dan belanja daerah. Data tersebut juga merupakan data 

runtun waktu (time series), yaitu data secara kronologis disusun menurut waktu 

pada suatu variabel tertentu. Dalam hal ini data yang digunakan berupa periode 

2015-2017 karena data yang diperoleh tersebut akan diproses dan dianalisis lebih 

lanjut dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari sehingga memperoleh 

gambaran mengenai objek tersebut dan dapat di tarik kesimpulan mengenai 

masalah yang diteliti 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan 

dari sumber lain dan diperoleh dari pihak lain seperti buku-buku, literatur, catatan-



catatan atau sumber yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data yang 

terkait dengan penelitian ini diperoleh instansi pemerintah yaitu Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan portal Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK) 

Departemen Keuangan Republik Indonesia. 

D. Bab IV (Hasil dan Pembahasan) 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka interpretasi 

model secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelaska 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Fiskal Stress 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pendapatan 

Asli Daerah berpengaruh positif terhadap Fiskal Stress yang ada di 

kabupaten/kota provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

regresi data panel yang diperoleh dari nilai Thitung sebesar 7.205387 dan nilai 

signifikan 0.0000<0.05, hal ini dikarenakan Pendapatan Asli Daerah sebagai salah 

satu sumber penerimaan daerah yang mencerminkan tingkat kemandirian daerah 

dan semakin besar Pendapatan Asli Daerah, mengindikasikan bahwa sebuah 

daerah mampu melaksanakan desentralisasi fiskal dan ketergantungan terhadap 

pemerintah pusat berkurang. Sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 

awal yang dinyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh 

negative terhadap Fiskal Stress. 

b. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Fiscal 

Stress. 



Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif terhadap Fiscal Stress 

kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

regresi data panel yabg diperoleh dari nilai Thitung sebesar 2.684715 dan nilai 

signifikan 0.0091 < 0.05, hal ini dikarenakan besarnya Prodik Domestik Regional 

Bruto sangat ditentukan oleh besarnya Pendapatan Asli Daerah. Sehingga hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

fiscal stress di provinsi Sulawesi Selatan. Berarti hipotesis awal diterima. 

c. Pengaruh Belanja Modal terhadap Fiscal Stress 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Belanja Modal 

berpengaruh positif terhadap fiscal stress kabupaten/kota di provinsi Sulawesi 

Selatan. Hal ini terlihat dari analisis regresi data panel yang diperoleh dari nilai 

Thitung sebesar 7.307613 dan nilai signifikan 0.0000 <0.05, hal ini dikarenakan 

adanya indikasi bahwa fiskal tress yag tinggi semakin mendorong daerah untuk 

meningkatkan belanja daerahnya. Sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan 

hipotesis awal yang menyatakan bahwa Belanja Modal berpengaruh negative 

terhadap fiscal stress di Provinsi Sulawesi Selatan. Berarti hipotesis awal ditolak. 

E. Bab V (Penutup) 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang Analisis 

Pengaruh PAD, PDRB, dan Belanja modal Terhadap Fiscal Stress kabupaten/kota 

pada Provinsi Sulawesi Selatan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:   



1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Fiscal Stress kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Fiscal Stress kabupaten/kota di provinsi Sulawesi 

Selatan. 

3. Belanja Modal  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fiscal Stress 

kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan. 

 


	SK PERSETUJUAN JUDUL DAN PEMBIMBING.pdf
	SK PANITIA DAN PENGUJI SEMINAR PROPOSAL.pdf
	SK PANITIA DAN PENGUJI SEMINAR HASIL.pdf
	SK PANITIA DAN PENGUJI UJIAN AKHIR_AL-MUNAQASYAH.pdf
	BERITA ACARA UJIAN AKHIR_AL-MUNAQASYAH.pdf
	LEMBAR PENILAIAN UJIAN AKHIR_AL-MUNAQASYAH.pdf
	KASMIRAH-NILAI 1.pdf
	KASMIRAH-NILAI 2.pdf
	KASMIRAH-NILAI 3.pdf
	KASMIRAH-NILAI 4.pdf

	ABSTRAK.pdf
	SINOPSIS SKRIPSI KASMIRAH.pdf

